BAB 3
REPRESENTASI TIMUR DAN BARAT

3.1 Pengantar

SBbercerita tentang seorang gadis Shanghai bernama ¥ang bercita-cita
menjadi penulis terkenal. la jatuh cinta kepadaaepseniman Cina yang impoten
bernama Tian Tian. Tian Tian juga sangat menci@t@co. la selalu berusaha
melindungi Coco dan menuntunnya menjadi penulieetal. Tian Tian juga selalu
ingin memberikan kepuasan seks pada Coco walaugmgad cara yang tak
sempurna. Kisah cinta Coco bersama Tian Tian samignan Cina dibumbui dengan
hubungan gelap Coco dan seorang pria Jerman kayarba Mark.

Coco yang tak pernah mendapatkan kepuasan sek3idarTian merasa
bahwa Mark adalah pria sempurna yang hadir dalatophya karena ia mampu
memberikan segalanya pada Coco kecuali ikatan dtemitmen yang jelas. Mark
telah beristri, namun Coco justru memandang Eua, Mark, sebagai seorang
wanita yang mampu menginspirasi hidupnya. Cocdtideanganggap Eva sebagai
saingannya dalam hal cinta Mark, sebaliknya Cotwati kagum akan sikap dan
perilaku Eva yang menurut Coco sangat istimewa.

Tian Tian yang pada awalnya telah muram setelamaken ayahnya,
menjadi sangat tersakiti akibat pengkhianatan Ctadidak dapat mengendalikan
hidupnya dan terus terpuruk dalam jurang obat-obakrlarang. Kehadiran
Madonna, kawan baik Tian Tian, yang sangat menygigga dan telah memberinya
penghiburan sejak lama tidak mampu mengurangi Kesedlian Tian. Madonna
yang juga sebagai teman Coco sebenarnya telah tabogéubungan Coco dan
Mark tersebut. Akan tetapi, ia tidak menduga bahiwaakan berakibat buruk
terhadap hidup Tian Tian.

Coco sendiri pada akhirnya sangat menyesal kamtah menyakiti orang
yang dicintainya. Terlebih lagi saat terakhir idak mampu lagi menyelamatkan
Tian Tian dari obat-obatan terlarang hingga aklar@oco harus kehilangan Tian

Tian untuk selama-lamanya. Hubungannya dengan ldankharus berakhir karena
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Mark pergi meninggalkan Coco untuk melanjutkan pidiersama keluarganya di
Jerman.

SBmemuat narasi tentang interaksi budaya Timur daatRli kota Shanghai.
Dalam proses interaksi tersebut, individu-individari kedua pihak baik Timur
maupun Barat memiliki persepsi sendiri tentang efuldpwan interaksinya. Pihak
Timur digambarkan sebagai subjek yang berbeda deBgeat.

Bagaimana pihak Barat bicara mengenai Timur segsadalam dibahas
oleh Edward W. Said dala@rientalisme Orientalismemelihat bahwa selama kurun
waktu yang lama—setidaknya semenjak abad ke-19ddarmggap masih berlanjut
hingga sekarang—Barat memiliki cara pandangnya isetathadap Timur. Said
meyakini bahwa Barat mengukuhkan definisi tentamgnyh melalui gagasan-
gagasan tentang Timur yang dilekatkan oleh Banag yeerlawanan dengan gagasan
tentang Barat itu sendiri.

...Berlainan dengan orang-orang Amerika, oranggran
Prancis dan Inggris—dan dalam kadar yang lebihalemaga orang-
orang Jerman, Rusia, Spangol, Portugal, Itali dansss—telah
mempunyai tradisi yang berumur lama, yang akan ssslaut
“Orientalisme”, yakni suatu cara untuk memahami i@uhimur,
berdasarkan tempatnya yang khusus dalam pengalamaauisia
Barat Eropa. Bagi Eropa, Timur bukan hanya dekat;juga
merupakan tempat koloni-koloni Eropa yang terbesakaya, dan
tertua, sumber peradaban-peradaban dan bahasaghasaingan
budayanya, dan salah satu imajinya yang palingngenmuncul
tentang “dunia yang lain”. Sebagai tambahan, Titelah membantu
mendefinisikan Eropa (atau Barat) sebagai imap, ikkpribadian
dan pengalaman yang berbeda dengafihya.

Dari pembicaraan Said tentang Timur dan Barahsggagasan-gagasan yang
berlawanan di atas, kita dapat melihat adanya spbsier Timur/Barat. Lebih jauh
lagi, oposisi antara Timur dan Barat ini tidak etk pada posisi yang setara.
Sebagaimana Barat yang mengukuhkan eksistensinggadecara memandang

Timur sebagai pihak yang memiliki sifat dan peradalyang berbeda dan bahkan

berlawanan dengannya, maka hubungan antara Timaor Bfat ini menjadi

L Said,Orientalisme terj. Asep Hikmat (Bandung: Pustaka, 2001), him2l
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dikotomi yang tidak setara. Barat memiliki posising superior atas Timur yang
dianggapnya berbeda dan inferior baginya.

Said juga memanfaatkan konsep wacatiacpursé¢ dari Michel Foucault
untuk menggiring pembaca bukunya mengidentifikagei@alisme, yaitu bahwa
Orientalisme melihat bagaimana Barat yang telahraettirun-temurun menciptakan
dan menyebarkan pengetahuan tentang Timur atas gixsgalamannya. Akibatnya
Barat kemudian memproduksi mitos dan stereotipgatgn Timur sesuai dengan
alam pengetahuan Barat. Dapat dikatakan bahwa t@liEne merupakan wacana
kekuasaan di mana Barat, yang telah mendominasurTdan mengadakan studi-
studi tentang Timur selama berabad-abad, berbidzaranerepresentasikan Timur.

Dalam Orientalisme Said mengkaji karya-karya kanon yang ditulis gran
Barat. Dalam karya-karya itu Timur selalu menjadije&t yang dikaji Barat.
Akibatnya apa yang dikatakan Barat tentang Timumitie kecenderungan menjadi
penegas bahwa Timur berbeda dengan Barat. Tidajahlaerbeda dengan Barat,
Timur memiliki kecenderungan sikap dan sifat négeatng dianggap Barat jauh dari
sikap dan sifat positif mereka. Lebih jauh membatesgang Timur/Barat dalam
buku SaidOrientalisme karakter Timur dan Barat secara ringkas dapaindiaskan
dalam tabel berikut ini.

Tabel 1.1 Perbedaan Karakter Timur dan Barat

Timur Barat
1. Pemikirannya asimetris 1. Pemikirannya simetris;
2. Logikanya tidak sistematis.| 2. Logikanya cermat;
3. Mudah dikecoh,; 3. Cerdas;
4. Tidak mempunyai inisiatif; | 4. Aktif;
5. Suka menjilat; 5. Kepandaiannya terus bekerja;
6. Licik; 6. Jujur;
7. Pembohong; 7. Pekerja keras;
8. Malas; 8. Rasional;
9. Irasional; 9. Berbudi luhur;
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10. Bejad moral, 10. Dewasa,;

11. Kekanak-kanakan; 11. “Normal”
12. “Berbeda” 12. Memiliki pembawaan yang
13. Orang Timur kuno skeptis untuk menuntut bukti

memiliki sains dialektika yang sebelum menerima kebenaran;
tinggi, sedangkan

keturunannya tidak memiliki

kemampuan logika.

SumberOrientalisme Catatan: telah diolah kembali.

Karakter Timur yang diidentifikasikan oleh Baratpedi yang diringkas
dalam tabel di atas menunjukkan bahwa Timur ditdapi sebagai pihak yang
berlawanan dengan Barat yang berkarakter muliag®ekata lain, identitas Timur
bukanlah merupakan pencapaian Timur sendiri tetegpupakan rangkaian identitas
kompleks yang dilekatkan oleh Barat.

Bila Barat memandang Timur sebagai yang berbedayda di sisi lain bagi
Timur, Barat memiliki tempat khusus di kehiduparreka. Segala hal tentang Barat
menjadi sesuatu yang diidealkan dan diidamkan dlehur. Hal itulah yang
kemudian mempengaruhi gaya hidup dan perilaku pifiekur. Dengan demikian
Timur yang benar-benar Timur seakan tenggelam @argdap tidak sejalan dengan
Barat. Sebaliknya, Barat yang ideal semakin mengainan. Lalu benarkah Timur
dalam SB memiliki sifat dan karakter yang sama negatifnyangan yang
diperlihatkan Said?

Dalam SB kita dapat melihat bagaimana pihak Timur bicarangenai
ketimurannya. Pandangan Timur yang berbicara memgdentitas ketimurannya
selalu berkaitan dengan norma dan perilaku yangnurdu Timur. Norma dan
perilaku itu antara lain tentang hubungan antarsastradisi kekeluargaan Cina dan
tidak ketinggalan pula tentang perilaku seks. Piff@akur yang bicara tentang
ketimurannya diwakili oleh Coco. Karena yang beatacmengenai Timur adalah
Coco sebagai orang Cina (baca: Timur), maka Cogatddisebut sebagai subjek

Timur.
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Selain Timur yang bicara mengenai ketimurannya, aBaljuga
mengemukakan pandangannya mengenai Timur yangisk&#mua pandangan
tersebut direpresentasikan melalui tokoh Timur &amat serta latar tempat dan
kehidupan sosial Shanghai dalam cerita.

3.2 Representasi Timur

DalamSB representasi Timur dipaparkan melalui pengganmbésé tokoh-
tokoh Timur beserta watak dan gaya hidupnya. Shaingkebagai kota yang
menyediakan liku-liku kehidupan tradisional dan mwdjuga mewakili representasi
tentang Timur. Tidak ketinggalan juga gambaran degban sosial yang mewarnai
Shanghai pada akhir tahun 1990-an merepresentadka@aya Timur setelah
menerima pengaruh Barat yang kemudian terinteaslisleh masyarakat Timur
tersebut.
3.2.1 Representasi Timur: Timur yang Lemah dan Berbeda Dengan Bar at

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan padigaatokoh di Bab 2,
tokoh utama dalam novel ini, Coco, sejak awal sud@dambarkan sebagai
perempuan Cina yang memiliki karakter yang khasiakiar yang khas tersebut
ditunjukkan melalui penggambaran Coco sebagai pgmwam muda yang cantik,
berbakat dan cerdas. Selain itu ia juga merupakamtavenergik yang ambisius dan
ingin menjadikan dirinya sebagai pusat perhatiamoiain,

o aive, PRI Coco (G 4FiE 2L+ %/ 1
%% N Coco ChanellF & k.0 H T2 S — IR, 25— HRE
FRKENE) o RERFRERIFIRE, TR T A AT
H TR, 8B A9 HAn g 576 e 5Lk T
AN E5, JLFRCT IR R AR AR, —BEAE T &
HBE N

“Namaku Nikki, tapi semua temanku memanggilku Coco,
yang diambil dari nama Coco Chanel. Coco Chanellahda
perempuan yang hidup sampai usia sembilan pulumtdh adalah
idolaku setelah Henry Miller. Setiap pagi ketikaiakembuka mata,
aku selalu memikirkan hal yang bisa menjadikantakkenal seperti
kembang api yang menjadi pusat perhatian di laka#. Ini telah
menjadi ambisiku dan menjadi alasanku untuk tetdpgdi (him. 2)
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Representasi Coco sebagai tokoh yang berasaStarighai yang memiliki
sifat khas tersirat dalam deskripsi di atas. Camogat ingin menjadikan dirinya
pusat perhatian. la juga mengidolakan tokoh Cocan€ff dan Henry Miller dari
Barat. Ini menunjukkan bahwa Coco sebagai seoramgitav muda sangat
mengetahui apa yang diinginkannya.

Ambisi Coco untuk menjadi terkenal dijalaninya nh@laisahanya menjadi
seorang penulis. Coco mengawali cita-citanya dengekerja di sebuah kantor
majalah. Pekerjaan itu didapat atas bantuan ayaliNgmun karena Coco merasa
bahwa ia memiliki bakat untuk mengekspresikan @enasdan kenyataan lewat
menulis, maka ia melepaskan pekerjaannya sebagéawem. Profesi wartawan
dianggap Coco tidak cukup untuk menjadi media essgerasaannya. Oleh karena
itu Coco beralih menjadi seorang penulis. Keberar@co untuk melepaskan
pekerjaan bergaji tinggi yang telah dicarikan ad&hhnya juga menunjukkan bahwa
Coco digambarkan sebagai anak perempuan yang rkiekaitekter yang teguh pada
kemauannya walaupun itu berarti harus bertentadgagan orang tuanya.

Penggambaran tentang Coco di atas dapat merefagikan seorang gadis
Shanghai yang berusia cukup dewasa dan ambisikshdmya itu bahkan untuk
pemakaian nama pun Coco memilih nama Barat yanghiliadari nama Coco
Chanel, wanita Barat yang juga sangat dikagumikia. ini berarti bahwa Coco
direpresentasikan sebagai gadis Shanghai yang rkieonientasi budaya Barat.

Coco dan orangtuanya digambarkan sebagai duaagei@na yang berbeda
dalam hal pemikiran dan cara pandang. Coco tidgk neerepresentasikan sikap

%2 Coco Chanel atau Gabrielle Bonheur Chanel lahilapanggal 19 Agutus 1883 di Saumure,
Prancis dan wafat di usia 88 tahun pada tanggdhhQari 1971. la adalah seorang perancang busana
terkenal. Gagasannya yang digemari di dunia mode&dalah fittle black dres$ atau pakaian serba
hitam semiformal. Chanel memperkenalkan warna hitagbagai warna fesyen. la juga
menggabungkan gaya klasik dan kasual dalam ranoapgaPemikirannya yang modern membuat
Chanel mendapat tempat di hati penggemarnya. //latipw.answers.com/topic/gabrielle-chanel
diunduh tanggal 30 Mei 2009.
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anak perempuan terhadap orangtuanya dalam kebudagdesonal Cina yang harus
selalu menuruti perintah dan kemauan orangjtua.

Pada saat Coco memutuskan untuk meninggalkan ruaahpindah ke
apartemen kekasihnya, Tian Tian, ia harus menghddaparahan orangtuanya.

Akan tetapi keinginan Coco tidak surut dan ia tetegminggalkan orangtuanya,

TEIE B R KRGk e Wi 25, KB R — PR AR K%,
A DAAE R o

“HREREAINE, U EIIREA MRS, B TR IR
AN 7 W LT RRMAE U, K AR T2
1 o “ORibREEIm L T, 7 wmEid, ‘IR
IRy, ARIXAE ) 2 b J B0z 7 1 o W AR B A 55 £ 1) K Jeg
mPE, AR AR, IBAWARNZENER, AR
g2 7

OMfETR, RIERAEMAT A 7 R RRIREE
B ARl KR, SRR R R AR T .

Ketika aku bertemu dengan Tian Tian dan memutuskan
pindah dari rumah, terjadilah kehebohan di rumadéqerti masalah
polusi di Samudra Pasifik.

“Aku tidak tahu apa yang harus kulakukan padaBaik
atau buruk kami hanya bisa menunggu dan melihatitvema
akhirnya nanti. Anggap saja aku tidak pernah mearkas anak
sepertimu,” Ibu berteriak. Wajahnya seperti habisndapat
tamparan keras.

“Kau telah menyakiti perasaan ibumu,” kata ay&lan aku
juga kecewa. Gadis sepertimu ini hanya akan mendagadi akhir
nanti. Kau bilang keluarga anak laki-laki itu andBagaimana
ayahnya meninggal saja tidak jelas. Lagipula anakidak normal,
apakah ia bisa diandalkan?”

“Percayalah padaku, aku tahu apa yang kulakukaki' a
menjawab. Sesegera mungkin aku membereskan basaageu
dan pergi (him. 24).

% Dalam ajaran Konfusius, salah satu hubungan amfawsia yang perlu dipentingkan adalah
hubungan antara orangtua dan anak. Hubungan térselus tercipta dengan baik melalui konsep

bakti (¢ xiao) anak terhadap orang tua. Selain itu, dalam makgarCina terdapat ajaran yang
mengatur sikap dan kedudukan anak perempuan. Daletiap fase kehidupannyaa, seorang
perempuan harus tunduk pada laki-laki sesuai griféga Kepatuhan £\ san cony Tiga
kepatuhan itu yaitu: (1Bu wei jia cong fu(fiAR %K W AQ) yaitu kepatuhan perempuan yang belum
menikah kepada ayahnya (&) jia cong fu (B/% M K) yaitu kepatuhan perempuan yang sudah
menikah kepada suaminya. @) si cong z{Z<7t )\ ) yaitu kepatuhan perempuan setelah suaminya
meninggal kepada anak laki-lakinya.
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Kutipan di atas menunjukkan keteguhan Coco dalasmpertahankan
keinginannya dan tidak peduli lagi akan kemarahangiuanya. Coco sadar bahwa
apa yang dilakukannya bertentangan dengan orangtuatNamun Coco
menunjukkan bahwa dengan ia keluar dari rumah, kdimannya akan terbentuk
dan ia juga dapat bertanggung jawab dengan keputysa

Keputusan Coco untuk meninggalkan rumah ini dapahggap sebagai
representasi gadis Timur yang meninggalkan akadayamencari kehidupan di luar
tradisi Timur. Sebagai seorang anak perempuan &hangng belum menikah,
Coco seharusnya tetap tinggal di rumah untuk memkain kehidupannya dengan
orang tuanya. Akan tetapi Coco memutuskan untuiakedan hidup bersama Tian
Tian. Sikap ini penulis anggap sebagai usaha Cotukuidak lagi terikat dengan
tradisi yang harus ia jalani dengan orang tuanya.

Walaupun Coco digambarkan sebagai seorang wanitia rjang memiliki
karakter kuat, kepribadian yang teguh, serta mardiapi Coco juga mempunyai
kerapuhan. Saat Coco harus menghadapi semua magalghberkaitan dengan
kekasihnya Tian Tian dan juga kekasih gelapnya,kM&oco merasa rapuh dan
lemah. la memutuskan untuk kembali pulang ke ruryahiperkumpul bersama
dengan kedua orang tuanya walau hanya sebentainiHalemperlihatkan bahwa
Coco merupakan seorang perempuan yang masih menmkhntkedua orang tuanya.
Di sisi lain, Coco juga sadar bahwa dirinya masitkat dengan kebudayaan Cina
mereka. Dengan kata lain, ada keraguan dalam leath Gntuk meninggalkan akar
Timur sepenuhnya. Usaha tarik-menarik Coco yangdit@an dengan keinginannya
untuk pergi dari akar Timurnya juga terlihat saatc€ berkenalan dengan Ruanda,
salah seorang wartawan teman Mark dari Jerman.

Saat Coco diperkenalkan oleh Ruanda, Coco banyabinibang dengan
orang Jerman tersebut mengenai sepak bola daoffilbenurut Coco “berbincang
tentang sepak bola dengan seorang Jerman dapatuaes@iseorang merasa rendah
diri, namun ketika topik beralih ke filosofi, Cirtedak membungkuk” (him.130).
Sebagai orang Cina, Coco masih bangga akan tokuoi-tbesar seperti Konfusius

dan Lao Ze serta ajaran-ajarannya. Dapat dikatbkhwa Coco yang telah merasa
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dirinya menjadi bagian dari masyarakat modern Cietap menyadari bahwa
kebudayaan Cina masih menjadi bagian yang penélagdhidupnya.

Penggambaran sikap Coco vyang ragu akan keputusanmytuk
menanggalkan ketimurannya ini memposisikan Timuyagaei pihak yang tidak
memiliki kekuatan bersikap. Di satu sisi Coco ingidup bebas lepas tanpa batasan,
namun di sisi lain Coco justru ingin tetap berpeg@ada tradisi Cina. Hal ini
memperlihatkan bahwa Coco merupakan representasurTyang tidak memiliki
kekuatan bersikap yang tentunya—selaras dengars@adarientalisme—berbeda
dengan Barat. Akan tetapi hal ini dapat mengandutidgpahwa bagaimana pun pola
pikir Barat telah mempengaruhi pola pikir tokoh Timtokoh tersebut tetap merasa
bangga akan kemuliaan tradisinya.

Penggambaran Timur yang lemah dan berbeda denga Bancul pada
penggambaran Tian Tian, kekasih Coco. Tian Tiamrdimarkan sebagai seorang
pemuda yang tampan dan tinggi bershio kefiht cenderung pesimis dan menutup
diri dari dunia luar. Sifatnya yang tertutup mentbya tidak memiliki banyak
teman. Temannya hanya satu yaitu Madonna, yang temgan baik Coco. Satu
kelemahan yang paling membuat Tian Tian malu memllik terhadap pergaulan
luar ialah bahwa dia tidak mampu memberikan Cocpuéisan seks dengan

sempurna karena dirinya impoten,

fbAEPE A ARKEERS, ARG 21X 2 Sk o2 |
Bt BB R 7R AT K. IER S IRFER LI AEAL, KB

24 Kelinci bagi masyarakat Cina dihubungkan dengaragen. Legenda tentang Dewi Bulan
Chang’e yang memiliki binatang peliharaan kelineéimibuat kelinci dianggap sebagai binatang yang
cukup sakral bagi masyarakat Cina. Kesakralannymjdkkan dengan pemberian lukisan bergambar
anak-anak dan kelinci sebagai hadiah kepada bang Baru lahir. Makna gambar ini ialah harapan
agar bayi yang baru lahir tersebut akan hidup bahdan damai. Kelinci juga merupakan salah satu
lambang shio di antara 12 lambang shio. Orang Yahig di bawah simbol kelinci ini dipercaya
memiliki sifat yang lembut, sensitif, rendah hadiermawan dan memiliki ingatan yang kuat.
http://www.travelchinaguide.com/intro/social_custimodiac/ diunduh tanggal 30 Mei 2009.

Sifat-sifat orang bershio kelinci ini tampak padmggambaran Tian Tian. Penggambaran Tian Tian
sebagai lelaki yang lembut tampak pada kecintaanp#ahatiannya pada Coco. Sifat sensitif Tian
Tian tampak pada kesedihan Tian tian yang berlarut-setelah kematian ayahnya.
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Dalam hal hubungan seks, Tian Tian memiliki garagy

yang besar. Aku tak mengerti apakah ini disebaliaeh tragedi

yang telah menyebabkan masalah mental pada dirieg@un aku

ingat pertama kali aku mengetahui bahwa ia impo#ém, merasa

hancur. Begitu hancurnya hingga aku tak tahu apakatakan terus

bersamanya. Sejak kuliah aku telah memandang sekagai

kebutuhan dasar (walaupun sejak saat itu aku tel@hgubah

pandanganku dalam hal ini) (hlm. 6).

Bagi Tian Tian, dirinya yang impoten adalah supémderitaan yang luar
biasa. Di satu sisi, ia sangat mencintai Coco $se@emencintai dirinya sendiri.
Namun di sisi lain, ia tidak dapat memberi kepuasgks pada Coco yang pada saat
itu sebenarnya menginginkan Tian Tian menjadi lelgng sempurna. Akibat
kelemahannya itulah, Tian Tian menjadi lebih mural@gy melewati hari-harinya
dengan melukis di apartemennya tanpa memiliki sgatamntuk sering berinteraksi
dengan dunia luar.

Bagi Coco, Tian Tian adalah “spesies yang berbeaa mghcar-pacarku
terdahulu. la memberikan hidupnya pada cinta yamkafkak-kanakan dan
kematiannya tidak terlepas dari cinta itu.”(hlm.).9%idak hanya itu, Coco juga
menyebut Tian Tian sebagai “bayi Indian yang térdiagpunggung ibunya dan tak
memiliki keinginan apa-apa” (hlm. 181). Penyebutaaco terhadap Tian Tian
sebagai bayi ini menegaskan bahwa Tian Tian diseptasikan sebagai sosok yang
lemah. Terlebih lagi Tian Tian juga disebutkan gebdayi yang tidak memiliki
keinginan apa-apa. Ini berarti Tian Tian juga diespntasikan sebagai seorang
pemuda lemah yang tidak memiliki ambisi dan begsipasrah dengan apa yang
dihadapinya.

Sikap kekanak-kanakan Tian Tian juga secara jeldibat ketika ia berubah
menjadi seorang yang kehilangan semangat hidupigiah kematian ayahnya.

AR SR AL E ¥ — B L BRAEAE, ARG E iR T

7, BUAEM CAE DO B ) — A4 W TE . O A i i

FEARBERI PUAE A AT — 2 B AR Bt AbAEIR B 1D
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Sesaat setelah kematian ayahnya, Tian Tian kejafa
kemampuan bicaranya. Kemudian ia berhenti sekokda gahun
pertama SMU. Masa kecilnya yang sepi membuatnyajadien
seorang yang kehilangan harapan. Keengganannyadsgrhdunia

luar membuatnya menghabiskan separuh dari hidughyatas

tempat tidur: membaca, menonton video, merokok,emergkan

pro dan kontra dari kehidupan dan kematian, jiwan daga,

menelepon nomor-nomor premium, bermain komputen, tidur.

Sisa waktunya digunakan untuk melukis, menemargkanijalan,

makan, belanja, mengunjungi toko buku dan kasedukiuwi kafe,

atau pergi ke bank. Saat membutuhkan uang, ia adan ke kantor

pos dan mengirimkan sejumlah surat dalam amplapyang indah

kepada ibunya. (him. 5)

Tian Tian yang kehilangan semangat hidupnya detkéamatian ayahnya
menjadi seorang pemuda yang menutup diri terhadapaduar. Sikap Tian Tian
yang enggan menghadapi realitas dunia luar danahterpasung dalam dunianya
sendiri menegaskan konsep Orientalisme Said terpasgi Timur sebagai yang
lemah dan kekanak-kanakan dan tidak mampu mengksadadiri dan emosinya
ketika menghadapi persoalan hidup. Selain itu, psikgan Tian yang dikaitkan
dengan penggambaran bayi yang tidak memiliki keiagiapa-apa juga semakin
membuat Tian Tian sebagai tokoh Timur yang hany@aidanenerima kenyataan
hidupnya tanpa memiliki keinginan untuk memperbhikiupnya.

Selain digambarkan sebagai lelaki yang memilikiek®han dalam hal
seksualitas, kekasih Coco ini juga digambarkan rildnkiebiasaan mengonsumsi
obat-obatan terlarang seperti ganja, mariyuana manfin. Ketergantungannya
kepada obat-obatan terlarang ini membuat Coco miesgmakin merasa peduli
terhadap Tian Tian. Tian Tian adalah kekasih yamgat dicintai Coco. Hal ini juga
membuat Coco merasa bertanggung jawab terhadap Thiean Saat Tian Tian
terlibat hutang akibat pembelian obat-obatan tenigrdi Haikou, Coco membantu

Tian Tian melunasi hutangnya. Penggambaran ini mjekkan adanya suatu
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hubungan ketergantungan antara Tian Tian dan Cbem Tian yang pendiam,
pesimis dan tertutup dapat dikatakan bersandar Gada yang energik, ambisius,
dan mampu dari segi materi.

Mengenai hubungan ia dan Tian Tian, Coco juga ntakga bahwa “kami
sering tak terpisahkan, saling membayangi satu samaeperti kembar siam.”(him.
37). Kutipan itu jelas menunjukkan bahwa apa yaibgrtkan Tian Tian bukanlah
kebahagiaan yang kasat mata, tetapi lebih kepadslpeann yang dalam akan
sebuah cinta. Kedamaian jiwa yang diberikan TiaanTkepada Coco adalah janji
yang membahagiakan. Walaupun ia tidak memberikgrudsan seks pada Coco,
namun cinta Tian Tian terhadap Coco sangatlah besshingga dapat
membahagiakan Coco.

Lemahnya posisi Timur dengan kekurangan-kekuramgajuga terlihat dari
pendapat Coco tentang ibunya. Coco menganggapalsehyagai sosok perempuan
yang cantik namun lemah. lbu Coco menghabiskanrugelthidupnya untuk
menyetrika kemeja suaminya dan mencari jalan yamaibbagi kebahagiaan anak
perempuannya. la tidak dapat menerima seks sebmlenikah dan tidak sanggup
melihat cara berpakaian seorang gadis yang hanymenekan kaus ketat tanpa
pakaian dalam. Padahal gaya berpakaian dengan haepgenakan kaus ketat
seperti itulah yang juga dijalani oleh Coco. Hal jelas memperlihatkan adanya
perbedaan cara pandang dua generasi yaitu antezeageibu Coco dan Coco.

Perbedaan cara pandang ini dapat dikatakan sebagtiran dua budaya
yang berbeda. Benturan ini lebih disebabkan padangsalahan tradisi dan
modernitas. Ibu Coco digambarkan sebagai genenasirfyang masih terikat akan
tradisi. Dalam tradisi Cina, kewajiban seorang pgnean adalah mengabdi pada
suami dan keluarganya. Karena masih terikat aladidi inilah, Coco menganggap
ibunya sebagai seorang yang lemah. Ibunya belunatdagnerima keterbukaan
terhadap seks sebelum menikah, berpakaian ketad faamkaian dalam, sedangkan
Coco justru digambarkan sebagai generasi yang rnmdgierima keterbukaan itu.

Timur yang terikat tradisi sudah tidak disukai |agjigantikan dengan keterbukaan
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terhadap modernitas yang cenderung ada pada bugkgd. Di sinilah terlihat
adanya benturan yang diakibatkan pertemuan budayar Dan Barat.

Cara pandang dua generasi yang berbeda terselaitdipgrbandingkan lagi
dengan cara berpikir nenek buyut Coco. Nenek b@ado digambarkan sebagai
seorang wanita yang memiliki rambut seputih sadjo derbadan mungil. Waktunya
dihabiskan dengan hanya duduk di kursi goyang. @kharganya ia dipercaya
memiliki indera keenam dan mampu meneropong kejag@ng belum terjadi.
Bahkan ia mengetahui kapan dirinya akan menindgahek buyut Coco ini juga
yang meramalkan bahwa Coco akan menjadi seorangipégrkenal.

Gambaran ibu Coco sebagai perempuan domestik daek neuyut Coco
yang dipercaya dapat meramal ini mengukuhkan payahaBarat terhadap Timur
dalamOrientalismeSaid. Timur dipandang Barat sebagai pihak yangemis, tidak
rasional, dan berbeda dengan Bat@&ambaran nenek Coco yang dapat meramal
dan ramalannya dipercaya oleh orang membuat Timemjadi semakin Timur
dalam pandangan Barat.

Kepercayaan terhadap hal-hal yang berbau mistiseinénarnya tidak hanya
terdapat di masyarakat Timur. Orang Barat pun miaaityak yang mempercayai hal
semacam itu. Orang Barat percaya bahwa berjaldawlah tangga akan membawa
sial. Angka 13 juga dipercaya oleh orang Barat gabangka sial. Saat melihat
bintang jatuh, orang Barat segera mengucapkan p&ram karena ia yakin bahwa
permintaan yang diucapkan ketika melihat bintanghj@kan terkabif® Akan tetapi
kenyataan Barat yang seperti itu tidak muncul dafn Tindakan irasional itu
hanya dimunculkan pada penggambaran orang-orangrTsghingga orang Timur
tampak sebagai satu-satunya pihak yang mempercalyhal mistis.

Coco bukan satu-satunya tokoh Timur yang diganamarkemiliki karakter
yang menonjol. Tokoh lain yaitu Madonna juga digamkn sebagai seorang wanita

muda cantik, berpenampilan mewah, serta kaya. n@apemenikah dengan seorang

% 3aid,Orientalisme terj. Asep Hikmat (Bandung: Pustaka, 2001) hlin. 5
26 http://www.wisegeek.com/what-is-a-superstition.htfiunduh tanggal 30 Mei 2009.
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duda tua yang akhirnya meninggal dan mewarisi hgaiag banyak padanya.
Sebelumnya Madonna adalah seorang mucikari. Namtatah memiliki kekayaan
yang banyak, ia meninggalkan pekerjaan itu.

Madonna adalah teman baik Tian Tian. Setelah Tian mengenalkannya
pada Coco, diam-diam Coco memiliki cara pandangeyairi terhadap Madonna.
Sebagai subyek Timur, Coco sering terkesima oletlaviaa yang juga berasal dari
suku bangsa yang sama dengannya. Dalam pandanganMadonna adalah wanita
yang mengagumkan. Coco bahkan teringat akan biniatigwood saat mendengar
suara Madonna yang serak. Penampilannnya yang Kiek emembuatnya pantas

menjadi tuan putri.

Mg, ORI A2 — AN B K R R E T Al Rk

PR AART TR, 3 A7 Al IS b SR 5 £ A O HR A, A8 N AR T AR

FAYIBR AR 2 2 AN X R A 1

Aku mengangguk. Di luar aku tampak tenang, pddaha
keinginan untuk marah sebenarnya muncul dari benakbi

depanku duduk seorang janda kaya! Dan sekarangnakgetahui

dari mana datangnya aura tuan puteri serta ketajgmaadangan

matanya yang menakutkan yang secara otomatis mékabua

memikirkan seorang tokoh utama wanita yang seriagublang.

(him. 15)

Tingkah laku serta penampilan Madonna tak hanymboat Coco kagum
dan terkesima, tetapi juga memberi inspirasi pageoGintuk menjadikan Madonna
sebagai tokoh utama dalam ceritanya.

Madonna juga digambarkan sebagai seseorang yadghmuerasa senang.
Saat ia senang, sikapnya berubah menjadi seksgelsih Dalam pandangan Coco,
penampilan Madonna yang cantik dan mengagumkaebtersdentik dengan para
wanita Barat. Leher yang dimiliki Madonna diangdgagco sebagai titik terbaik dari
tubuh Madonna. Leher itu menurutnya hanya dimibkeh para wanita Barat
berdarah biru. Coco membandingkan kecantikan datokan Madonna dengan

semua referensi baratnya.
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Pendapat Coco mengenai suara Madonna yang serakniay bintang
Hollywood dan leher Madonna yang hanya dimilikifoanita bangsawan Barat
menunjukkan bahwa penggambaran Madonna merupakdra usituk menyamai
semua kelebihan-kelebihan yang dimiliki Barat. &eith lagi Madonna digambarkan
sebagai wanita Cina yang bergaya modern serta rdathsn berpakaian. Walaupun
pada suatu kesempatan pesta dengan tema kembaihaka lalu Madonna
mengenakangipao (pakaian tradisional Cina untuk perempuan), nardafam
kesehariannya ia mengenakan busana yang modelnggikue dunia fesyen di
Barat. Di sini jelas terlihat bahwa orientasi bualdyadonna sebagai perempuan
Cina sudah mengarah pada orientasi budaya Barat.

Berkaitan dengan kekaguman Coco pada Madonna, dédgdakan bahwa
Coco sebagai subjek Timur melihat Madonna yang jugaupakan pihak Timur
adalah sebagai subjek ideal karena ia dianggap mnamepyamai gaya wanita Barat.
Ini menunjukkan bahwa gaya wanita Barat yang juagir dimiliki oleh Madonna
menjadi suatu idaman bagi Coco. Di sini terlihdtvia dalam upaya mengidamkan
Barat sebagai sosok yang ideal, pada pihak Timga jterdapat lapisan yang
menginspirasi satu sama lain. Coco sebagai indidad Timur terinspirasi oleh
kecantikan penampilan Madonna yang menurutnya ssesiiai dengan gaya Barat.
Dengan kata lain, Timur terinspirasi oleh Timur gandiri untuk dapat menjadi
seperti Barat. Kekaguman Coco terhadap Madonna ydiagggapnya telah
menyamai Barat justru membuat Timur semakin TinMadonna atau individu
Timur yang patut dikagumi Coco adalah yang telamyamai Barat dan bukan
karena Madonna yang mengagumkan sebagai orang [&harmppat dikatakan,
kelebihan Madonna yang mengagumkan itu identik dergelebihan yang dimiliki
wanita-wanita Barat, bukan yang dimiliki wanita 8bhai. Ini berarti pandangan
Coco tersebut justru menegaskan bahwa Timur belampu menandingi kelebihan
Barat.

Penggambaran Zhu Sha, sepupu Coco, tidak jauh dserlmengan
penggambaran Madonna. la digambarkan sebagai ge@earnta muda yang anggun,

brilian dan berbakat. Perceraian dengan suaminyajagikan Zhu Sha sebagai
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perempuan yang mandiri. Bagi Coco, Zhu Sha adalgtuminya yang baik
walaupun ia merebut hati A Dick yang sebelumnya jatkrkekasih Madonna dan

menjadikan A Dick kekasih baru setelah berceraisiaaminya.

“HR ! ATARETRESEM Dick EBhn KB IRZNR? 7 A
i o BN AR AE L H o AT AR, B
ANHANTR )t e 2 U B E B AR ZE 2 office,  HH/R7EEiVE
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“Mungkinkah A Dick yang memulai untuk mencintai ledk
sepupuku?” Tanyaku tenang. Zhu Sha merupakan wajaitey
terhormat luar dalam. Di pagi hari ia naik bus atsi yang dingin
pergi ke kantor dengan riasan wajah yang tanpa bekiang hari ia
memesarExecutive Set Luncti kafe atau restoran bergaya barat.
Pada waktu malam hari, saat lampu-lampu indah nielesinar, kau
akan melihat Zhu Sha di antara wanita-wanita yargalan di jalan
Huaihai melewati toko serba ada bergengsi di makaipn bermerk
kelas dunia dipajang dengan elegan, kemudian kga jakan
menemukannya di tangga jalan turun ke stasiun &dravah tanah
di jalan Chengshu dengan wajah lelah namun pulalsi’. (L56)

Seperti Madonna, Zhu Sha memiliki keanggunan ydingliki oleh wanita
dari golongan kelas atas. la juga merupakan seowargta terhormat. la juga
digambarkan sebagai wanita yang memiliki pekerjgamg bagus di sebuah firma
Jerman dan otaknya cerdas, tipikal generasi w&hinghai baru yang terpelajar
dan dapat memenuhi kebutuhannya sendiri. Kecantikarkeanggunan Zhu Sha ini
diperbandingkan oleh Coco dengan kecantikan seomsagita dalam Iukisan
tradisional Cina. Hal ini pula yang justru mendugustereotipe tentang Timur.
Timur yang anggun dan cantik adalah Timur yangdradal dan bukan Timur yang
modern. Kelemahan posisi Timur juga sekali lageghiskan dalam representasi
tersebut.

Baik Coco, Madonna maupun Zhu Sha semua digamarélbagai wanita
generasi baru Shanghai. Mereka dikatakan terpel@yarotak cerdas, bersikap

anggun, makan makanan Barat, mampu berbahasa damgjemakai pakaian yang
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mengikuti dunia mode di Barat untuk pakaian sehari- Pakaian tradisional mereka
sepertigipad®’ hanya dikenakan pada saat pesta yang bertajuk Bilerke Masa
Lalu’. Qipao menjadi penanda bahwa pakaian tersebut adalahapakang tidak
lagi sesuai mode masa kini. Pemakainya hanya akanjadi wanita Timur
tradisional yang semakin jauh dari gaya hidup Bgaag modern.

Timur juga digambarkan oleh Timur sebagai sosaigyanik dalam perilaku
seksual. Keunikan ini terlihat dari sikapnya yamgbavalen dalam menyukai baik
pria maupaun wanita. Hal ini dapat dilihat melaenggambaran tentang Flying
Apple atau Fei Pingguo.

Coco menggambarkan Fei Pingguo sebagai seorang t@m@an yang
memakai riasan wajah seperti wanita. Coco menggaaaat berada di Beijing. Fei
Pingguo merupakan seorang perancang busana tedkeé®ailjing dan seluruh Cina.
Setiap wanita yang bergelut di bisnis pertunjukkanamerasa sangat beruntung
apabila mendapatkan Flying Apple sebagai konswemantikan mereka. la adalah
seorang laki-laki yang menyukai wanita dan juga.pri

OPEIR - HERSEIL, ARBE TE e, X AR

WA TREMEHN, A BUEE R A IR L 2
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Fei Pingguo berdiri di sebelahku, tersenyum leetik
menyentuh pantatku. Aku tidak tahan menghadapi -lédki
menawan ini, laki-laki biseksual yang senyum di akaya

membuka rahasia tanda-tanda memakai riasan wagaakBlipakai
di bagian alis matanya, pipi, dan bagian depamgdehya. la

21 Qipao adalah pakaian tradisional Cina yang awalnya dipaleh suku Manchu. Mod€)ipao
(#48: banner quilj awalnya adalah pakaian yang longgar, panjandergan panjang dan terdapat
belahan di kiri kanannya. Pada masa penguasa Mamemguasai Beijinggipao atauchangshan
dijadikan pakaian yang umum dipakai. Saat DinastigQ1644—1911) menyatukan Cingipao
menjadi pakaian resmi tradisional Cina. Pada pebeergannyaQipao mengalami perubahan baik
dari bentuk maupun fungsi pemakaiannya. Bila avaffiyao adalah pakaian yang longgar, panjang
dan berlengan, maka bentuk gipao saat ini lebildgienada yang berlengan dan ada juga yang tidak
berlengan. Bentuknya juga disesuaikan dengan bénbuh pemakainya, yaitu bentuk tubuh wanita.
http://www.my-gipao.com/gipaofct _engl/gipaofcl.htmiiunduh tanggal 30 Mei 2009.
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menghendaki baik laki-laki maupun perempuan, damgakakan

bahwa semua teman-teman wanitanya merasa cembyrad&ke

teman laki-lakinya. Selamanya ia terperangkap dakamplikasi

romantis dan tidak yakin ke mana arah tujuannyen.(h47)

Menurut Coco, Fei Pingguo adalah seorang pria tampkan tetapi Coco
juga mengatakan bahwa Fei Pingguo berias sepenitaveantik. Fei Pingguo juga
satu-satunya laki-laki yang memakai rok yang pemhi@ihat Coco. Bagi Coco, Fei
Pingguo memiliki rongga mata yang gelap namun spratanya terang. la juga

nampak berkuasa namun halus. Menurut Coco, FegBmtf/] FH Sk &l 1F G AH A1)

—Fh £ % (memberikan bayangan yang harmonis tent¥ing dan Yang yang
terbalik)” (hIm. 202).

Penggambaran tentang Fei Pingguo menunjukkan adanevalensi pihak
Timur yang unik. Bahkan ia digambarkan sebagai dam Yang yang terbalik.
Dalam tradisi Cina menurut aliran Konfusius, dudiciptakan oleh dua unsur yang
saling berinteraksi dan saling mempengaruhi yaitudan Yang. Yin adalah unsur
wanita yang memiliki gambaran kegelapan, kelematian,kepasifan. Yang adalah
unsur laki-laki yang memiliki gambaran mengenaigignmatahari, ketinggian,
kekuatan, dan keaktifaff. Oleh karena Coco mengatakan bahwa gambaran Fei
Pingguo seperti Yin dan Yang yang terbalik, makaatladikatakan bahwa Fei
Pingguo sebagai pria yang seharusnya kuat dan jaktiu bersifat seperti wanita
yang lemah dan pasif. Akan tetapi keterbalikan tétap berintaraksi dengan
harmonis. Penggambaran Fei Pingguo tersebut medamu bahwa Timur
direpresentasikan sebagai pihak unik dan tidakabimesdasarkan tradisi Yin dan
Yang.

Semua gambaran tentang Timur di atas mengarah fata pernyataan
bahwa Timur, seperti yang dikatakan Said dalam by&Orientalisme,adalah
pihak yang dikatakan irasional, bejad moral, kekatenakan, dan berbeda. Sosok

Flying Apple sebagai biseksual merepresentasikamuiliyang berbeda. Berbeda di

% Lang.Chinese Family and Societfrale University Press, 1946) him. 43.
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sini dapat dibaca berbeda dalam konteks dunia Fiseperti gambaran Yin dan
Yang yang tidak pada tempatnya.

Jelasnya, dari banyaknya representasi tentang Timudapat dikatakan
bahwa Timur cenderung memiliki sifat dan karakt@ng negatif seperti yang
dilekatkan Barat terhadap Timur. Timur yang bicematang Timur justru semakin
memperkuat pandangan Barat tentang Timur yang seilaindiyakini dalam pikiran

Barat.

3.2.2 Seks dan Penikmatan Tubuh: Timur yang Dapat Dijelajahi

Isu lain yang muncul dalanShanghai Babyuntuk dikaitkan dengan
representasi Timur ialah isu tentang seks. Sekistblagh utama Coco telah menjadi
kebutuhan dasar semenjak ia kuliah. Bagi Coco,kkestian seks adalah sesuatu
yang harus dinikmati dan bahkan dirayakan. Olekraitu, saat mengetahui bahwa
Tian Tian tidak dapat menyetubuhinya karena impdB@to merasa sangat hancur.
Seks yang demkian pentingnya bagi Coco justru tipgangkan dengan pendapat
ibunya yang tidak dapat menerima seks sebelum ralenik

Norma seksual sebenarnya dapat dilihat melalunidefdan batasan yang
berbeda di tiap-tiap kebudayaan. Di beberapa kefaada yang dikatakan perilaku
seks yang normal adalah seks yang telah dilegalsmai dengan kriteria yang telah
dipenuhi. Kriteria tersebut antara lain mencaku,yseran dan status sosial. Akan
tetapi di beberapa kebudayaan lain, batasan nonmlabih mengacu pada hal yang
dapat diterima atau tidak dapat diterifia.

Bagi masyarakat Barat, batasan tentang normanengacu pada perilaku
seksual—apa pun jenisnya dan bagaimana pun caraya@g—tidak dipaksakan. Di

masyarakat Barat, homoseksual, masturbasi, sektuselnenikah gre-marital sex

Dalam sosial Timur, biseksual belum memiliki posishg dapat diterima oleh sosial. Biseksual
dikatakan tidak normal karena masyarakat Timur nmetaag perilaku seks semacam itu sebagai
kelainan. Berbeda dengan Barat yang menganggaksheesebagai kebutuhan seks tiap individu

yang tidak dibatasai oleh norma dan sistem penatura apa pun.
http:é{)en.Wikipedia.orq/wiki/SexuaI norrdiunduh tanggal 30 Mei 2009.
Op.cit.
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adalah tindakan yang diterima. Penerimaan ini dikak dengan pelegalan
homoseksual di beberapa negara seperti di IngagnsBelanda. Masyarakat Barat
juga telah mengakui hubungan antar homoseks yaaikin §ame-sex marriage
Bagi bangsa Barat, seks adalah kebutuhan indivigaiad) tidak dapat diatur oleh
institusi apa pun termasuk gereja dan sistem paratgang resmi. Oleh karena itu,
melakukan hubungan seks sebelum menikah diangdesgaeperilaku individual
yang alamiah dan dapat diterima.

Kebebasan berperilaku seks seperti di atas dikskdn dengan pandangan
konservatif yang cenderung mendorong generasiny@ernmea seks dengan cara
tradisional. Cara tradisional tersebut berkaitamgde norma-norma seks yang boleh
dilakukan setelah adanya pernikahan. Oleh karemad#pat dikatakan bahwa
kelompok masyarakat seperti ini meyakini bahwa deksan hanya mementingkan
insting alamiah tiap individu tetapi ia terkait dam sosial, budaya, pendidikan dan

norma-norma yang berlaku.

“Human sexuality is not simply imposed by instincstereotypical
conducts, as it happens in animals, but it is meficed both by superior
mental activity and by social, cultural, educatibnand normative
characteristics of those places where the subjeptsv up and their
personality develops. Consequently, the analysiseafial sphere must be
based on the convergence of several lines of dewelnt such as affectivity,
emotions and relatiofis™

Masyarakat yang memegang prinsip bahwa seks tetkagan budaya dan
norma-norma yang berlaku diantaranya adalah madsyiag@ng masih berpegang

teguh pada hukum keagamaan seperti pada umatriKdsemerika dan umat Islam

di Asia Tengah. Masyarakat Asia juga digolongkandeatam kelompok ini. Ini

31 http://en.wikipedia.org/wiki/Alternative sexualjtgnengutipEllen Ross, Rayna Rafgex and
Society: A Research Note from Social History anthapologyComparative Studies in Society and
History, Vol. 23, No. 1 (Jan., 1981), pp. 51-74irtluh tanggal 30 Mei 2009.
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berarti bahwa sebagian masyarakat Barat yang katfenemiliki pandangan yang
sama dengan pandangan masyarakat Timur (baca:tAstajng norma seks..

Perbedaan pandangan antara ibu Coco dan Coco dakimseks
menyuguhkan penegasan adanya kutub yang bersebraargara tradisi dan
keterbukaan. Ibu Coco yang tidak dapat menerima sekelum menikah dapat
dikatakan sebagai Timur yang masih berpegang tpgdh norma-norma ketimuran
tentang perilaku seks, sedangkan Coco yang jugapakan tokoh Timur sudah
demikian terbukanya bahkan bersikap bebas dalammekal Hal ini memperlihatkan
bahwa Coco sudah tidak lagi terpaku pada tradisind@ama ketimurannya.

Tak hanya menjadikan seks sebagai kebutuhan dakan hidupnya, Coco
juga digambarkan sebagai seorang wanita Shangimg larani memperlihatkan
birahi seksnya dengan cara yang tak biasa. Demangsang Tian Tian dan
mendapatkan seks yang sempurna dari Tian Tian, Gabkan mau menelanjangi
dirinya sendiri di atas gedung dengan cara yamg lia

X Sk I AN 52 e AT Y38t 75 TX 5005 1 S B T g

o VU ZE G IR W A A4 B — 28R E L, &

IRk EE T, BB T2 AMRIATHINE . BRI % . FATT

AL > >3 B VLR PR 108 30 X ERL 0 A5 B3] I R i

W, O EAAMANACRE, BEE HARE, R R LR,

oA B LA T BURPSOR R R PERR A o

Pemikiran itu tidak mempengaruhi suasana hati Kaatika berdiri

di puncak gedung yang historis itu. Ketika suaradbgazz tua

terdengar sayup-sayup, kami memandangi kota, narkami

mencoba menjauhkan diri kami dari pembicaraan nentanta. Aku

ingin membuka pakaianku sampai ke bh dan celanandali

lembabnya sepoian angin dari Huangpu. Mungkin alemiliki

kebencian yang tidak beralasan pada pakaian dam, mungkin

aku seorang pecinta diri sendiri atau seorang eksgatau lainnya,

namun aku berharap hal ini akan dapat merangsdag baahi Tian

Tian (him.20).

Keberanian Coco menelanjangi dirinya sendiri wding terbuka seperti di
atas hotel dalam kutipan tersebut memperlihatkamwvbaCoco adalah seorang
wanita yang sangat terbuka, yang membebaskan mikigadari keterikatan Timur

sehingga dengan sangat ekspresif melakukan habtérsCoco sendiri sadar bahwa
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ia melakukan sesuatu hal yang tidak biasa dalamnayaudimur. Dari bagian ini
terlihat bahwa untuk urusan seks Coco sangat tardak berani melakukan hal-hal
di luar batas norma ketimuran.

Selain berani mengkespresikan keinginan seksnyaco Cjuga sering
melakukan perilaku seks dengan mencari kepuasandsgigan dirinya sendiri atau
bermasturbasi. & — X XHAER NS LHFHRFEBE, ibAC K e
W e B, ARk — AR 5 31 KT . Sambil berbaring di samping
kekasihku, untuk kesekian kalinya aku menggunakanjgri langsingku untuk
memuaskan diriku sendiri, membuat diriku terbaegpang dalam kelembutan dan
kedalaman orgasme. Dan jauh dalam mata pikirardw nzelihat segala kejahatan
dan hukuman atas hal itu” (him. 22).

Kutipan di atas memperlihatkan bahwa Coco serietpkukan masturbasi.
Demi mendapatkan kepuasan, Coco melakukannya dgaggarinya sendiri. Di
sini dapat terlihat bahwa Coco sangat mengerti &edoutuhan dirinya sendiri dan
mampu memberikan kepuasan pada dirinya sendirii Rdipan itu juga dapat
dikatakan bahwa Coco merupakan sosok gadis Timuag ysangat menikmati
tubuhnya. Walaupun Coco sadar bahwa apa yang #aakya itu adalah suatu
kejahatan namun Coco tetap menikmatinya.

Beralih ke pandangan Mark terhadap Coco, dalandgagan Mark, Coco
merupakan gadis yang memikat. Selain terpesona kéelantikan Coco, Mark
menganggap Coco sebagai wanita penggoda. Panddminterhadap Coco ini
selaras dengan pandangan Barat terhadap TimuraRgaud tersebut menunjukkan
bahwa Barat menganggap Timur sebagai pihak yangtiskMark diceritakan telah
“‘menantikan seorang putri Timur yang diimpikannymcarnya yang berbakat
dengan rambut hitam sepinggang dan mata sayu” ts€pmoo (hlm. 303). Secara
jelas melalui pandangan Mark, Coco direpresentasikabagai putri Timur.
Penyebutan putri Timur ini telah memperkuat gagasanwa Barat melekatkan
suatu identitas terhadap Timur sesuai dengan apgadifhat dan dialaminya. Mark

melihat Coco, gadis Shanghai yang kemudian memgkhsihnya. Oleh karena itu
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Mark menganggap Coco sebagai putri Timurnya. Ditmlagi penyebutan rambut
hitam dan mata sayu yang lebih mempertegas ladiskéisan yang dimiliki wanita
Timur.

Tidak hanya Mark, bahkan wanita lesbian seper@n8h juga memiliki
kekaguman terhadap Coco sebagai wanita Timur. iperithatkan dalam bagian
ketika Shamir yang telah kembali pulang ke Jermamutis surat pada Coco dan
menyatakan kesannya setelah bertemu Coco. Bagi iSh&@wco meninggalkan
kesan yang mendalam di hatinya seperti cat airgofl@amur yang lembut namun
penuh hasrat. Pandangan Shamir sebagai wanitardgang menyebut Coco orang
Timur yang lembut dan penuh hasrat juga menunjukla@mva kesan-kesan yang
dilekatkan Barat terhadap Timur adalah kesan yakgtdlengan keeksotisan Timur.

Sosok Coco yang digambarkan sebagai wanita peafgu ryang sangat
menikmati tubuhnya juga ditunjukkan saat Shamir coerbu Coco. Saat Shamir
mencumbu Coco bahkan sampai meraba payudara l@akatap dalamnya, Coco
tidak berkutik dan hanya menikmatinya. Padahal yeedn tersebut dilakukan oleh
Shamir di bawah lampu di pinggir jalan. Karena lekgnikmatan yang dirasakan
oleh Coco, ia tidak menolak sampai diakuinya babglana dalamnya basah karena
birahinya terpancing. Pada saat itu Mark juga sgdada di situ dan justru
menikmati adegan sensual yang dilakukan oleh daagowanita yang dikenalnya.
Bagian ini juga memperlihatkan bahwa Coco tidaki lagemikirkan apakah
kepuasan birahi yang dialaminya diperoleh dari aepriesbian atau laki-laki.
Penerimaan Coco pada perlakuan Shamir jelas merkbokbahwa kepuasan
Cocolah yang terpenting. Di sini sekali lagi menggas bahwa Coco adalah
seorang yang membutuhkan kepuasan birahi.

Sikap Mark yang menikmati adegan sensual yandkukkn dua wanita di
depannya juga semakin merepresentasikan posisirT$etagai pihak yang dapat
dinikmati. Shamir yang mencumbunya di bawah lamalan] sebenarnya telah
memperlihatkan bagaimana Coco dijadikan sebagauatak memberikan kepuasan
pada Shamir. Ditambah lagi Mark menonton dan meaikadegan tersebut dengan

senang tanpa keberatan bahwa kekasih Timurnya getijigermainkan oleh seorang
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lesbian dari Jerman. Hal ini menunjukkan bahwa loR@amur direpresentasikan
sebagai pihak yang dapat dijelajahi dengan beledspohak Barat.

Keleluasaan Barat untuk dapat menikmati pihak Tirdemi kepuasan
birahinya ditunjukkan juga dengan adegan percinkdark dan Coco di dalam toilet
YY’s Bar. Pada adegan tersebut diceritakan bahwak MEngan penuh nafsu
menyetubuhi Coco di dalam toilet yang bau. Mark yaexarkan Coco ke tembok,
menarik celana dalam Coco, dan mengangkat Cocd umilakukan penetrasi. Pada
awalnya Coco menolak diperlakukan seperti itu, namasaat kemudian Mark
mengubah posisi bercinta mereka. Mark duduk ditaitet dan Coco didudukkan di
atas Mark. Posisi itulah yang kemudian dipertahardd@ah Mark dan Coco hingga
akhirnya keduanya mencapai orgasme (him. 97). Sesta&ah kejadian itu, Coco
merasa dirinya lebih buruk dari pelacur yang baldaat bersikap profesional.

Perlakuan Mark terhadap Coco seperti pada penggambdi atas
memperlihatkan bahwa Mark dengan leluasanya dapagemdalikan Coco. Mark
menginginkan kepuasan seks dari Coco yang haresasdglapatkannya. Bahkan di
dalam toilet yang berbau pun, Mark tetap melakuganrHal ini sekali lagi
memperlihatkan bagaimana tokoh Barat dengan behasm@yikmati pihak Timur
demi kepuasannya. Coco sendiri bahkan telah sadavabia seperti manusia kotor
yang dengan mudah dimanfaatkan oleh Mark.

Tidak hanya Coco yang begitu tertarik akan kepuas&s, tokoh Timur lain
yang juga senang terhadap seks adalah Madonnara&k Madonna dengan para
lelaki juga diwarnai oleh seks. Saat masih berhghordengan Ah Dick, Madonna
pernah mengajak Ah Dick berkunjung ke rumah Coca #arcinta di sana.
Pertemuannya dengan Ma Jianjun, seorang polisi y#angggap Madonna mirip
dengan Pierce Borsnan saat menilangnya, diawaljateetertarikan Ma Jianjun
dengan tangan Madonna yang indah. Pertemuan itwdiam diceritakan berlanjut
pada percintaan mereka di sebuah hotel. Madonm@adiegritakan pernah berfantasi
seks sambil memeluk Coco, walaupun pada akhirnydoltza diceritakan tidak

menyadari hal tersebut.
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Seks dan penikmatan tubuh ini bagi tokoh Timuesdggoco dan Madonna
adalah sesuatu yang penting dalam kehidupan mevikaka tak lagi memedulikan
norma dan batasan yang ada di sekitar mereka. Péagan tokoh Timur seperti
inilah yang juga merepresentasikan bahwa tokohktdkmur tersebut telah bersikap
terbuka pada hal-hal yang dianggap lingkungannpa taau melanggar norma.
Sementara di sisi lain tokoh Ibu Coco masih beluemenima seks sebelum menikah.
Adanya usaha untuk keluar dari norma-norma Timur m&njadi terbuka terutama
dalam hal seks inilah yang memperlihatkan adanghaisntuk mengikuti tren Barat
yang telah menerima kebebasan seks. Dengan demikpmsisi Timur

direpresentasikan sebagai pihak yang ingin meigacht.

3.2.3 Representasi Kota Shanghai: Shanghai di Antara Dua Budaya
DalamShanghaiBaby, sejak awal kota Shanghai telah digambarkan sebagai
kota yang misterius namun angkuh. Shanghai mendli sisi yang berlainan. Hal

ini menjadikan Shanghai sebagai kota yang unik.
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Instingku mengatakan bahwa aku seharusnya mkanlis
tentang perubahan akhir abad di Shanghai. Kota yaegyukai
kesenangan ini: gelembung-gelembung kebahagiaam ryahayang
naik dari kota ini, generasi baru yang telah diagahdan suasana
vulgar, sentimental dan misterius yang ditemukanjatin-jalan
belakang serta gang-gangnya. Shanghai merupakanAlsi yang
unik. Sejak tahun 1930-an, kota ini telah memparabn
pertemuan budaya Cina dan Barat secara intim ddah te
berkembang bersama-sama. Dan sekarang kota iningeda
mengalami gelombang westernisasi yang kedua. Se&alah Tian
Tian menggunakan bahasa Inggris ‘poskolonial’” untuk
menggambarkannya. Para pelanggan di kafe Greek SBiehra
dalam berbagai bahasa yang berbeda, mengingathsdal jaman
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ketika salon-salon kuno dengan keragaman bahasaeygang

digemari; namun waktu dan tempat telah berubah, skkarang

suasana ini hanyalah merupakan suatu adegan isitanah yang

terjadi di mana pun. (him. 34)

Shanghai dianggap unik karena Shanghai menjadpaefmertemunya dua
kebudayaan yaitu Barat dan Timur. Di sisi lain, @&jtei memperlihatkan
kekhasannyaa sebagai kota yang misterius di jalan-mau pun di gang-gangnya.
Coco juga menyebut Shanghai sebagai kota yang pidatkah tidur, dan selalu ada
kejadian-kejadian terselubung (hlm. 41). Penggaarb&oco ini merepresentasikan
Shanghai sebagai kota yang misterius.

Di satu sisi Shanghai dikatakan sebagai kota yamerius dan penuh
kejadian-kejadian terselubung. Di sisi lain, Shangfikatakan sedang memasuki
gelombang westernisasi kedua. Dengan demikian Slaadikatakan sebagai kota di
Timur yang sudah menerima pengaruh budaya Baraf wesuk. Masuknya budaya
Barat ke Shanghai dengan sendirinya membuat Shangbajadi kota yang
dipenuhi adegan internasional, yaitu adegan keiremg-orang Barat dengan pola
pikir dan gaya hidupnya mulai mewarnai Shanghai.

Salah satu bagian dari kota Shanghai yang jugatddipatakan berusaha
memenuhi harapan masyarakat Shanghai yang sugemngaruh oleh budaya Barat
ialah jalan Huaihai. Jalan ini digambarkan sebaegaipat yang memiliki suasana
asing yang telah disesuaikan dengan selera po@uter (him. 110). Suasana asing
yang mendekorasi bagian kota Shanghai tersebut aremcan gambaran Shanghai
pada kecenderungan Barat. Walaupun disesuaikanadesglera populer Cina,
namun tetap saja yang dikatakan selera populert€rsabut ialah selera yang mulai
berorientasi ke Barat. Hal ini juga dapat dilihahgan adanya pakaian, tas, sepatu,
topi, barang kerajinan, mainan yang menarik danamuang selalu mengikuti
perkembangan fesyen di Barat.

Bayangan tentang Shanghai yang tidak maju setydakernah ada dalam
benak Juan, suami dari ibu Tian Tian, Connie. Jyarg berkebangsaan Spanyol

merasa kagum dengan apa yang dilihatnya di Shanigivaya Connie, yang juga
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orang Cina tidak pernah menceritakan bagaimanapgringan Shanghai sehingga
yang ada di dalam benak Juan hanyalah kota origata khas dengan konsep
Timur yang ada dalam pikiran kebanyakan orang B&kh karena itu, Shanghai
yang telah menjadi modern membuat Juan terpesomm&&kota itu sangat jauh
berbeda dengan apa yang diperkirakan Juan sebedurday ini jelas menunjukkan
bahwa Barat memiliki konsep tentang Timur yang ggapnya belum maju dan
terbelakang dari segi perkembangan kota.

Pada bagian lain, Shanghai dianggap memiliki wéenanin karena banyak
wanita anggun yang tinggal di Shanghai (him. 1583l ini menunjukkan adanya
ambivalensi tentang penggambaran Shanghai yang ou modern, gedung-
gedung pencakar langit yang bertebaran di mana-mg@@g seharusnya
menunjukkan sisi maskulin dari Shanghai. Bahkant ssamggambaran tentang
kegiatan-kegiatan para wanita Shanghai yang memeeuiokoan untuk berbelanja,
Shanghai disebut sebagai Kota Wanita (him. 157¥emd@minan Shanghai juga
ditegaskan pada penggambaran keindahan Shangh@lam hari yang dinikmati
oleh para wisatawan asing. Pengklasifikasian sepertjustru mengukuhkan
pandangan Said yang menyebutkan bahwa Timur dilgkaindengan femininitas
dalam persepsi Barat. Kefemininan ini menjadi lefi@nonjol manakala Shanghai
menerima invasi Barat yang maskulin berupa per@sahaultinasional yang
kebanyakan dimiliki oleh Barat.

Shanghai sebagai tempat bertemunya dua budaya @mmuBarat tentu saja
menjadi tempat yang membuat nilai-nilai Timur daar& itu menjadi saling
bertumpang tindih. Shanghai tidak hanya dihuni glehduduk lokal Cina, tetapi
juga para pendatang dari Barat yang memiliki kapgah berbisnis dan berdagang
di kota Shanghai. Interaksi dua budaya tersebuatd@membawa pengaruh terhadap
kehidupan sosial masyarakatnya. Masyarakat lokah&fai menjadi sangat Barat.

Walaupun demikian, tetap saja ada bagian kecil kiata Shanghai yang
tidak mengikuti irama perkembangan kota Shanghaigysangat cepat. Mereka
adalah para Shanghai tua yang kesehariannya n@njatanitas sederhana karena

mereka bukan termasuk golongan yang memiliki uBmdingkungan mereka sering

Universitas Indonesia
Orientalisme dalam Shanghai..., Nandika Mandiri, FIBUI, 2009



tercium aroma ikan asin yang dikeringkan, bau bdzak cina dan asap dari kompor
arang yang berhembus. Orang-orang tua berkumppbjok untuk bermain kartu
(hlm. 76). Bagi mereka, suasana Shanghai yangsmakinilah yang dekat dengan
kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini berbeda demgenerasi baru yang tidak
menyukai tempat seperti itu, “EFP XS] B AR IS PR IHAUR, X6
THAER M S, XM R, LAy, AR AR X T A
T, iRz B AR AR, SRR ). Bagi mayoritas Shanghai tua,
inilah lingkungan yang paling mereka kenal dengaik,bdan di dalamnya terdapat
nuansa nostalgia. Bagi pemuda-pemudi baru, ini pa&an tempat yang sudah tak
berguna dan dibenci, sebuah sudut rendah tanppamarBlamun ketika kau sudah
tinggal di sini untuk beberapa saat kau akan mkassakekuatan dan
kesederhanaanya” (him. 76).

Dari kutipan tersebut terlihat bahwa generasi mdda generasi tua di
Shanghai memiliki pendapatnya sendiri tentang saatu bagian di Shanghai
tersebut. Shanghai yang sederhana diasumsikan aseShgnghai yang berkaitan
dengan nostalgia, atau sebagai bagian dari masa Balgi para generasi baru
Shanghaitempat yang sederhana tersebut justru dianggaianedan dibenci. Hal ini
mengukuhkan stereotipe bahwa Timur yang sederhanapakan sudut yang rendah
dan tak berharga. Yang menganggapnya berharga |labanggnerasi tua yang
merupakan bagian dari masa lalu.

Dua sisi kota Shanghai yang berbeda itu menunjulddanya dua budaya
yang berbeda. Yang pertama adalah masyarakat ddongan modern yang
menjalani rutinitas bersamaan dengan kemajuan b&nghai. Masyarakat dari
golongan ini cenderung sudah banyak menerima pehdadarat. Golongan yang
kedua ialah golongan para warga tua Shanghai, ¥amgdupan sehari-harinya
dijalani dengan kesederhanaan. Mereka juga memilgag sendiri dalam Shanghai.
Shanghai yang sudah bergaya Barat dianggap mosedangkan Shanghai yang
sederhana tidak berharga dan rendah. Hal ini mekkap bahwa Shanghai

direpresentasikan sebagai kota yang berada disadtea budaya yaitu Timur dan
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Barat. Shanghai dianggap modern karena adanya bamglergaya Barat,
sedangkan daerah-daerah yang masih sederhanakideatign Timur yang

tradisional.

3.24 Representasi Sosial Timur: Penyangkalan ldentitas dan Kesadaran
| dentitas

Shanghai yang modern membawa pengaruh tersemdjrikehidupan sosial
masyarakatnya. Perkembangan Shanghai yang begiat pembuat nilai-nilai dan
kebiasaan lama mulai ditinggalkan. Kebiasaan meaigen pakaian tradisional
gipao juga sudah mulai ditinggalkan. Namun generasi b8hanghai melihat
kebiasaan lama tersebut menjadi sesuatu yang ehikgga pada suatu kesempatan
mereka mengadakan pesta dengan tema “Kembali kegBaiamasa lalu”. Madonna
yang mengadakan pesta ini dan ia mengundang teenzamhya untuk datang ke

pestanya.
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Madonna mengundang kami ke sebuah pesta yangnizert
masa lalu berjudul “Kembali ke Avenue Joffre” dngkat teratas
gedung yang amat tinggi di pojok Jalan Huaihai d&@ndang.
Avenue Joffre sekarang bernama Jalan Huaihai yadghslama
menjadi simbol impian tua Shanghai. Zaman sekargatg, besar
ini, dan pakaian tradisionajipao, kalender bergambar gadis-gadis,
becak Cina kembali menjadi mode. Semua itu sepebiah busur
yang terikat di hati orang Shanghai yang penumgien (him. 37).

Melalui pesta tersebut, kaum muda Shanghai ingimbaagkitkan kembali
kenangan Jalan Avenue Joffre yang menjadi pusaurdmb malam yang
menyimbolkan “mimpi-mimpi tua Shanghai”. Mereka hastalgia dengan memakai

gipao dan juga menghadirkan kembali becak Cina yang kénmbenjadi mode.

Suasana Shanghai lama memang dirindukan, tetamekadar kenangan sesaat.
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Timur yang seperti ini memang dianggap tidak se$agii dengan pola pikir dan
gaya hidup mereka yang baru, yang dianggap memgpgekembangan zaman
modern.

Generasi baru Shanghai digambarkan sebagai geyarsgimenyukai hura-
hura, senang berpesta dan berkumpul di bawah gagmgd lampu diskotik dan klub
malam. Di sebuah klub malam, wanita-wanita Cinagy#&erpinggul kecil dan
berambut hitam berkumpul untuk menjajakan diri rk@neada lelaki Barat. Ekspresi
wajah mereka terlihat murahan dan seronok (him. R@mbut hitam dan pinggang
mungilnya dijadikan sebagai nilai jual kepada lelBlrat yang ingin menikmati
kemolekan tubuhnya. Melalui penggambaran tersedmgat terlihat bahwa wanita
Cina sebagai pihak Timur adalah wanita yang muralaanseronok. Tentu saja laki-
laki Barat yang menikmati mereka dianggap berkuem@na memiliki kekuatan
untuk ‘membeli’ gadis-gadis itu.

Sikap masyarakat kota Shanghai juga digambarkamgaemasyarakat yang
acuh terhadap lingkungan sekitar. Mereka seringderegar tentang kesulitan orang
lain tanpa ada rasa simpati untuk membantudsiii A >J 45 T O ANE B HT 24 )
AR, WA R % 5hE8) . ...Penduduk Kota Shanghai terbiasa
mendengarkan rincian intim dari kehidupan orang. IBiamun sedikit pun kami tak
merasa simpati dan tak dapat membantu” (him. 102310

Representasi penduduk kota Shanghai yang tidak ewuikan lingkungan
sekitarnya dapat dikatakan mendukung wacana tephaidaur yang tidak humanis.
Sikap negatif semacam ini membuat posisi Timur adingmah di bawah Barat.

Wanita Cina merasa bangga pada dirinya sendiriilapatampu memiliki
kekasih Barat. Namun saat mereka menemukan kelgssifitnya, wanita-wanita
Cina tersebut harus menerima rasa permusuhan éarantteman perempuan
kekasih Baratnya. Di lain pihak, kebanyakan waB#agat tidak mempedulikan laki-
laki Timur dan hanya mengejar laki-laki sebangsanfiasa permusuhan yang
ditunjukkan oleh wanita Barat terhadap Timur instftu memberikan posisi yang

lebih tinggi pada wanita Cina. Wanita Barat itu terhadap wanita Cina yang
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ternyata bisa mendapatkan pria Barat. Ini menugnlkddanya konfirmasi kekuatan
wanita Timur dari wanita Barat dalam hal menarik ledaki Barat.

Lelaki Barat senang memiliki kekasih dari Timurb&gai contoh Mark yang
memiliki Coco sebagai “putri Timurnya”. Jika dipatlkan, hal ini menunjukkan
bahwa wanita Cina dikagumi laki-laki Barat karereeksotisannya. Hal ini pun
memperkuat pandangan Barat terhadap Timur yandigkso

Lain halnya dengan pemuda-pemudi yang ikut mésay&Natal. Walaupun
Natal bukanlah bagian kebudayaan Cina, mereka woh&aja Natal sebagai saat
untuk bersenang-senang sepuas hati. Saat Nataldpgagunakan oleh banyak
pasangan kekasih untuk pergi ke toserba dan restdfi@reka memanfaatkan
momen Natal dengan makan di restoran serta bejhelmrang-barang dengan
potongan harga. Generasi muda Shanghai sepertddapat dikatakan sebagai
generasi yang senang bersuka ria dan konsumtif. Bageka Natal bukanlah hari
raya keagamaan yang dilewati dengan khusuk. Nastituj dijadikan kesempatan
untuk bersenang-senang.

Gambaran kehidupan sosial Shanghai yang juga pen@lah adanya
perubahan orientasi budaya oleh tokoh-tokoh daen§hai yang muncul dalam
Shanghai BahyBudaya Barat yang dibawa oleh pendatang daritBkaat masuk
ke Shanghai dengan cepat dan segera terintermalisasgenerasi muda Shanghai.
Internalisasi dari kebudayaan Barat inilah yang kdian menjadikan para pemuda
Shanghai mengalami perubahan orientasi budaya.b®&esn orientasi budaya
tersebut antara lain direpresentasikan usaha umiewkjadi seperti Barat. Usaha
untuk menjadi seperti Barat atau cara hidup Tinamgymengikuti cara hidup Barat
ini berpotensi memunculkan identitas Baru

Bagi tokoh-tokoh Timur dalar8hanghai Bahybaju ketat dan celana panjang

serta rok bermerk yang modis ala Barat adalah pekgang lebih sesuai bagi

32 Stuart Hall menekankan bahwa identitas tidak Emrsitabil, identitas bisa selalu berubah.
Setidaknya ada dua jenis identitas yang perlu Hagian, yaitu identitas kultural yang dimiliki
secara bersama, dan identitas yang berkaitan demgktu, yang tidak hanya mengacu pada masa
kini tapi juga masa depan. Identitas yang berkaitangan masa seperti ini tentunya tidak bersifat
tetap, namun akan terus diwarnai oleh transfornkathryn Woodwarded, Identity and Difference
(California: Sage Publication, 1999), him. 51 & 55.
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mereka yang berjiwa modern, sedangkan mengenaiaao sebagai pakaian

tradisional Cina adalah sekadar untuk bernostéigimasa lalu. Apa yang dianggap
modern adalah segala hal yang berkaitan dengan. B#&hini berarti bahwa gaya

hidup modern menurut mereka hanya dapat diperaelgah hidup cara Barat dan
mulai meninggalkan kebiasaan Timur.

Kebiasaan menggunakan produk dengan berbagai neekienal juga
merepresentasikan budaya Barat yang telah teraligeasi oleh para subjek Timur.
Madonna “terlihat pucat namun menarik dalam bapghawol hitam Esprit”. (him.
32) Flying Apple yang mengenakan kaus oblong D&{En(B80) dan celana dalam
Coco bermerk CK. Pemakaian produk Barat bermerkdianggap sebagai suatu
penanda modernitas yang dijalani oleh subjek Titewsebut. Di sini dapat juga
dikatakan bahwa posisi Barat yang lebih tinggi mlata Timur terlihat melalui
pemakaian produk-produk Barat oleh Timur tersebut.

Merk yang digunakan oleh tokoh-tokoh Timur ini #dsatu pun merk lokal.
Penyebutan merk Barat ini penulis anggap sebageseka@an bahwa merk Barat
memiliki tempat di hati tokoh-tokoh Timur. Pengganamerk Barat ini juga dapat
menunjukkan usaha aktualisasi diri mereka terhag@a hidup Barat. Gaya hidup
semacam itu merepresentasikan gaya hidup konswantij dijalani oleh tokoh-
tokoh Timur.

Selain itu, nama-nama Barat yang digunakan olelekulimur dalamSB
juga menunjukkan adanya transformasi identitasgselakibat dari interaksi Barat
dan Timur. Tokoh utama Coco memiliki nama asli Nikamun karena ia
mengagumi seorang wanita Barat, Coco Chanel, iailhenama Barat itu sebagai
panggilan menggantikan nama aslinya. Tokoh Maddraikan sejak awal sampai
akhir tidak dikisahkan memiliki nama Cina. Demikipiga dengan ibu Tian Tian
yang bernama Connie. Sejak awal ibu Tian Tian bersielah diperkenalkan sebagai
Connie tanpa ada penyebutan nama Cina-nya dalata. d@nggunaan nama Barat
untuk menggantikan nama Cina juga terlihat padaltdéki-laki Timur. Akan tetapi

untuk tokoh laki-laki Timur, hal tersebut tidaklatenjadi sesuatu yang ditonjolkan.

Universitas Indonesia
Orientalisme dalam Shanghai..., Nandika Mandiri, FIBUI, 2009



Seperti Tian Tian yang tetap menggunakan nama Biasserta Ah Dick yang tetap
menggunakan nama Ah sebagai panggilan untuk namanya

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dikatakan bddidasn hal cara hidup
baik dari cara berpakaian, bersenang-senang, maagmamaan, para subyek Timur
melakukan suatu peniruan. Peniruan tersebut diwajuddengan mengubah
penampilan fisik mereka sebagaimana penampilak fiskoh dominan Barat.
Perubahan ini nantinya akan berkaitan dengan idsndiiri mereka yang semakin
kompleks. Perubahan ini juga dapat diidentikkangdenkelemahan pihak Timur
karena tidak memiliki identitas yang kuat. Hal jostru mengukuhkan stereotip
Barat tentang Timur yang lemah.

Peniruan Barat oleh Timur juga dibahas oleh Saldnddukunya pada bab
tentang Regenerasi Eropa oleh ASi&aid membahas kisadBouvard et Pecuchet
karya Gustave Flaubert. Bouvard dan Pecuchet thkisasebagai dua orang kaum
borjuis yang memiliki pandangan yang berbeda texhachasa depan manusia.
Pecuchet melihatnya sebagai masa depan yang swadgngkan Bouvard
melihatnya sebagai masa depan yang cerah. Bouvaithan manusia sedang
bergerak ke arah yang lebih modern dan Eropa akahirdan kembali oleh Asia.
Ini berarti ada upaya-upaya dari Timur untuk mersegala sesuatu yang disebut
Barat. Said menyimpulkan bahasan dari novel tetdedlawa adanya kepuasan dari
tokoh-tokoh Flaubert dengan hanya menyalin sajagmggagasan yang mereka
suka dari buku ke atas kertas tanpa pikir panjang.

Representasi masyarakat Shanghai d@&jseperti telah dijabarkan di atas,
adalah masyarakat yang mulai senang untuk menjadatBdan meniru segala
sesuatu yang berasal dari Barat dan menganggagigma yang modern tanpa
komentar mendukung kelemahan posisi Timur atastBsghingga Timur hanya
menjadifollower terhadap Barat.

Generasi muda Shanghai dal&Bdi satu sisi penulis anggap sebagai pihak

Timur yang menyangkal identitas ketimurannya. Bi ksiin, ada pula penggambaran

% said, him. 149-153.
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tentang kesadaran generasi Shanghai tersebut yasip merasa sebagai bagian dari
tradisi Timur. Mereka bangga akan ketimurannya. derarti mereka sadar akan
identitasnya sebagai orang Timur. Hal ini secaasjditunjukkan oleh Coco saat ia
berkenalan dengan Ruanda.

Coco mengungkapkan bahwa “ketika berbicara mengssak bola, kami
boleh merasa rendah diri. Tetapi ketika bicaraamaptfilosofi, Cina tidak akan
membungkuk,” (hlm. 121). Dalam hal ini, Coco mess@ntasikan pihak Timur
yang bangga dan sadar akan identitasnya sebagag dianur. la tetap merasa
bahwa Cina adalah bangsa yang terkenal akan kemebktsofinya sehingga saat
berhadapan dengan orang Barat, ia tidak akan megkbkinHal ini menunjukkan
Coco tetap menerima kehebatan bangsanya dan tida&laknya sebagai tren yang
kuno.

Selain bangga akan kehebatan bangsanya, generassianghai juga tetap
merasa bahwa Barat merupakan ancaman terhadap femgga sebagai orang
Timur. Peristiva pengusiran Coco dan teman-temaliayaXingguo Guest House
menunjukkan bahwa sebagai generasi baru Shanghaiekan tetap memiliki

kesadaran sebagai orang Cina yang harga diringgkHinjak oleh Barat.

— % FORF YRR LARER A L) — B 7 iR, IRk
7 EEAEEANTRAGAN], BSR4 W e B R
WAAR S R, TERBE IS i 2 ) 480 1 ) 34 ate oKL 3 A
BRI SCAG B B, T2 1K 2850 B N SR80 — R D) ik 2> BT R R H %
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Dalam perjalanan pulang kami semua membicaradaang
tanda di bekad=rench Concessiori Shanghai: ORANG CINA
DAN ANJING DILARANG MASUK. ** Sekarang perusahaan
multinasional dan raksasa finansial semacam itu béimlagi,
kekuasaan ekonomi mereka tanpa diragukan akan nmmianibe
perasaan superioritas sebagai orang asing. Untd&npe kalinya,

3 peraturan pelarangan penggunaan taman umum dgi$idpagi orang Cina ini diberlakukan
mulai tahun 1868-1928 oleh penguasa Barat dalamdbia@a Municipal Council (SMC). Pada masa
diberlakukannya peraturan ini diletakkan di tamarahty Pu untuk melarang warga Cina masuk ke
taman tersebut. Hanya orang-orang Cina tertenty ymrieh masuk ke taman Huang Pu seperti
misalnya orang Cina yang dihormati. Selain itudaju dari pada orang asing, pekerja kota seperti
polisi juga yang boleh memasuki taman tersebutbeRoA. Bickers. Shanghai's “Dogs and Chinese
Not admitted” Sign: Legend, History and Contempgi@ymbol”. China Quarterly (June 1995).
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kami sebagai generasi Cina merasakan ancaman tang¢siunadap

harga diri kami.

Coco dan temannya sadar bahwa mereka adalah @imag Ini berarti
mereka sadar akan identitas mereka sebagai maayarakur. Dengan adanya
orang-orang asing yang masuk ke Cina dan bertirsdgierior di atas mereka,
mereka merasa bahwa harga diri mereka diinjak-iffaco dan teman-temannya
merepresentasikan pihak Timur yang menolak didosniol@h kekuasaan ekonomi
Barat.

Melalui pembahasan di atas terlihat bahwa genbeasi Shanghai dala®B
adalah generasi yang hidup di masa ketika Shangbdang mengalami arus
westernisasi. Banyak orang asing masuk ke Shanghtik mengembangkan
bisnisnya. Seiring dengan masuknya pengusaha-pamaguessing ini, nilai budaya
Barat juga semakin marak mempengaruhi kehidupamgemrerasi Shanghai muda.

Gaya hidup, pola pikir generasi muda Shanghai apatl dikatakan mulai
dipengaruhi oleh budaya Barat. Hal ini menyebalddanya penyangkalan identitas
mereka sebagai bagian dari budaya Timur. Penyamgkiai disebabkan karena
mereka menganggap bahwa hal-hal yang modern ydrayvdi oleh Barat adalah
sesuatu yang menyenangkan bagi mereka. Nilai-filaur yang masih terikat
tradisi menjadi hal yang dianggap tidak sesuai dergerkembangan zaman. Oleh
karena itu, penggunaan nama Barat menjadi kecemgienuyang mudah terlihat.
Nama Cina dianggap tidak dapat mewakili modernikasena itu nama Baratlah
yang dipilih.

Penggunaan nama Barat ini di satu sisi menunjukienyangkalan mereka
terhadap identitasnya sebagai orang Timur. Akaapteti sisi lain, generasi
Shanghai juga digambarkan sadar akan identitasriiyau Saat mendapat ancaman
yang menyerang harga dirinya, Coco dan teman-teyaayemg menggunakan nama
Barat justru merasa bahwa mereka adalah orang Uieseka tetap tidak rela bila
harga diri bangsanya diinjak-injak oleh bangsagasihtal ini menunjukkan bahwa

generasi baru Shanghai tersebut berada dalam kabgab mengenali identitas.
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3.3 Representasi Barat: Barat sebagai Subjek Ideal Bagi Timur

Barat dalamShanghai Babylirepresentasikan oleh tokoh-tokoh Barat yang
datang ke Shanghai. Kebanyakan dari mereka datang menjalankan bisnisnya di
berbagai bidang antara lain manufaktur kendaradepan selular, komputer, serta
bidang budaya seperti perfilman. Dalam proses tegeksinya dengan Timur,
masyarakat Barat memiliki persepsinya sendiri-gendegitu juga masyarakat
Timur yang merepresentasikan Barat.

Coco mengenal Mark pada pesta “Kembali ke Joffrenie” yang diadakan
Madonna. Sejak pertemuannya yang pertama dengak, ldaco telah terpesona
dengan wajah Barat Mark yang sensual. Ketika balkendan berjabat tangan
dengan Mark, Coco pun ingin dapat merasakan kekamdgangan Mark. Hal ini
terus berlanjut hingga akhirnya Coco dan Mark manjasuatu hubungan.

Pada awalnya Coco beranggapan Mark menyebalka&m&avark “dengan
mencolok ia berusaha untuk menggoda wanita yanghsatemiliki pacar padahal
wanita itu tidak akan meninggalkan pacarnya. Seitouaanya akan mengarah tidak
lain kepada seks semata.”(hlm. 51). Coco mereptasikan Mark sebagai pihak
yang menyebalkan karena menggoda pacar orangA&an tetapi karena sangat
terpesona oleh Mark, Coco pun akhirnya jatuh keikzel Mark akibat rayuan-
rayuan Mark. Walaupun Coco tidak meninggalkan kiékgs Tian Tian, namun
Coco telah mengkhianatinya.

Berkali-kali pertemuan Coco dan Mark selalu diakii€éngan bercinta. Coco
berjanji pada dirinya sendiri bahwa ia hanya alahbgat dengan permainan Cinta
Mark sekali saja. Namun kemudian Coco yang tidakdapatkan kepuasan seksual
dari Tian Tian menganggap Mark sebagai orang yargmmpa memenuhi

kebutuhannya itu.

CEERHLE, —AHAE R IE g T, XAMEE R R IE A
N R AT g S R OK o At NARAT B I AR O FAZE 0, FR AR AT )
e BIHECA I, FATZ AL 2 “Fucksk fuck 257 HISEHR

Aku merasa depresi. Jadi si Jerman imitiki seorang kekasih—
atau mungkin istrinya. Mark tidak pernah membicarakentang kehidupan
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pribadinya, dan aku tidak pernah bertanya. Sejauhubungan kami terbatas

pada bercinta sana dan bercinta sini (him. 126).

Coco dan Mark sama-sama menikmati hubungan medekman seks.
Namun saat Coco mengetahui bahwa ternyata Markspdah memiliki istri, ia
merasa kecewa. Hal ini menunjukkan bahwa Coco sebgm mengharapkan satu
hubungan yang lebih daripada hanya sekadar berwiaia. la menginginkan
menjadi satu-satunya bagi Mark. Walaupun hubungarterlarang, mereka tetap
meneruskannya hingga Mark harus kembali ke Jerm@mto pun tetap tidak
mengerti arti dirinya bagi Mark.

Mark tak hanya tampan dan menggairahkan, teéigpga merepresentasikan
pria Barat yang sukses dalam kariernya. Dalam leseinya Mark selalu
mengendarai mobil BMW-nya yang mengantarnya ke nauna ia pergi. Mark
berprofesi sebagai seorang pemimpin di sebuah fioesar milik Jerman yang
beroperasi di Shanghai.

Sosok Mark bagi Zhu Sha juga merupakan seorangnpeimiyang sempurna,
cerdas dan mampu mengorganisasi. Gambaran MarkZblelsha ini menambah hal
positif yang dilekatkan pada orang Barat.

Istri Mark, Eva, adalah seorang wanita berambangl yang sangat menarik.
Kulitnya putih dan harum. Kecantikannya membuatmenjadi wanita idaman di
mana pun ia berada. Selain ramah, Eva juga seyerg mau belajar tentang hal-
hal yang tidak ia ketahui. Hal ini terlihat padaterearikannya mempelajari
kebudayaan Cina. Satu kelebihan Eva yang tidaklilimieh Coco ialah statusnya
sebagai istri sah Mark yang telah memberikannyeasgoanak laki-laki. Hal ini pula
yang menjadikan Coco sebagai pihak Timur yang mudipbrmainkan laki-laki
Barat.

Sisi positif Mark diperlihatkan lagi tatkala ia ny@mpaikan rasa
belasungkawa atas insiden penyerangan kantor lkan€uha di Yugoslavia oleh
pesawat Amerika. Mark mewakili perusahaannya mepgakan kepeduliannya atas
insiden tersebut. Tidak hanya perusahaan Mark yagnmgyampaikan bela sungkawa

atas insiden tersebut, tetapi juga perusahaanoteleglular dan komputer dari
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Jerman turut peduli akan kejadian tersebut. Hajuga menunjukkan bahwa Barat
merupakan bangsa yang humanis yang peduli akan basgsa lain yang menderita.
Namun di sisi lain, peristiwa penyerangan oleh wasaAmerika itu menunjukkan
adanya hubungan kekuasaan antara Timur dan Barattetap Barat yang
direpresentasikan sebagai pihak yang mendominasirTi

Semua karakter positif yang dapat ditemukan paslaggambaran tokoh
Barat diikuti dengan karakter negatif yang jugaalagitemukan pada tokoh Barat
tersebut. Barat yang negatif diungkapkan dengandggat Tian Tian tentang
undangan pameran lukisan Jerman. Tian Tian menahik ikut ke pameran.
Menurut Coco, Tian Tian sebenarnya orang yang $emaenghadiri pameran.
Tetapi kali ini Tian Tian menolak menjadi bagiarridacara yang diadakan oleh
kelompok orang-orang dari Barat. Menurut Tian Ti&@rang-orang itu terlihat
mencolok dan bodoh. Pada akhirnya mereka akan ranghseperti gelembung
sabun” (him. 54). Barat direpresentasikan sebagjangoung sabun. Barat hanya ada
dan melambung sebentar sebelum akhirnya hilang.

Selain Tian Tian, Ah Dick juga memiliki pandanggarsendiri tentang Barat.
Menurut Ah Dick “Mereka semua gila pesta,” (him.54Barat di sini
direpresentasikan sebagai kelompok yang menja&dorisme.

Coco menyebut orang-orang Barat sebagai “setanng’asisaat
menggambarkan kesenangan orang-orang Barat terhaelgonpuan Cina yang
berambut panjang. “Setan asing” mengacu pada aeargg Barat yang berkencan
dengan wanita Asia. Penyebutan setan di sini sotainpakan pelekatan sifat dan
karakter yang negatif terhadap Barat. Orang Bardemtikkan dengan setan yang
penuh kelicikan, suka menggoda, dan jahat.

Melalui pemaparan mengenai representasi Barat darTdi atas, dapat
dikatakan bahwa representasi memperlihatkan adaopéirmasi atas stereotipe
Timur yang bersifat negatif sesuai dengan apa ydisgbut Orientalisme. Timur
dianggap memiliki pemikiran irasional—padahal pearmaik ini juga masih dapat
ditemui di masyarakat Barat. Timur digambarkan bdebdari Barat. Barat yang

positif ditunjukkan dengan penggambaran Mark yaogsas, tampan, dan juga
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normal dalam hal seks. Kelebihan Barat ini jelasnomgpl ketika muncul
representasi tentang Timur yang lemialtrovert, tidak sukses, dan hidupnya hanya
dipergunakan untuk hal-hal negatif seperti konsuaimt-oabatan terlarang yang
digambarkan melalui tokoh Tian Tian.

Representasi Barat juga memperlihatkan adanya #&egan-kekurangan
pada pihak Barat. Barat dianggap sebagai kelompetoriis, bodoh, dan
eksistensinya hanya sesaat. Hal ini membuktikarwaakarakter yang dilekatkan
terhadap orang Timur dan Barat seperti dalam Gilisnte tidak mengandung
kebenaran sejati dan hanya bersifat stereotipe.

Dibalik itu semua dapat dilihat bahwa Timur tetagnmiliki sisi positif.
Kedamaian jiwa yang mampu diberikan Tian Tian p@deo tidak dapat dikalahkan
oleh kenikmatan ragawi yang diberikan Mark. Betppa Tian Tian tidak mampu
menyaingi kelebihan-kelebihan Mark dari segi matenamun secara spiritual Tian
Tian mampu memberikan kedamaian jiwa yang lebih itiar Representasi Timur
dan Barat yang direpresentasikan oleh Tian TianMark lebih lanjut dapat dilihat
melalui tabel berikut ini.

Tabel 1.2 Representasi Timur dan Barat daBn

Timur Barat
(Tian Tian) (Mark)
1.. Lemah dalam perilaku seksual 1. Kuat dalam perilaku seksual
(impoten)
2. Tidak berkarier 2. Sukses berkarier
3. Enggan terhadap dunia luar 3. Bergaul dengan dunia luar
4. Memberi Coco kebahagiaan spiritua\‘l 4. Memberi Coco kepuasan ragawi

Pada tabel di atas dapat dilihat perbedaan yargaséerlawanan mengenai
representasi Timur dan Barat yang diwakili olehnTi@ian dan Mark. Timur
direpresentasikan dengan kekurangan-kekurangarsg@gangkan Barat memiliki

kelebihan dibanding Timur. Akan tetapi Timur yangakili oleh Tian Tian mampu
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memberikan kebahagiaan yang lebih pada Coco dibgriiingan Mark yang hanya
memberikan kepuasan sesaat.

Gambaran Coco sebagai tokoh Timur yang enerjik dabisius yang
berbeda dengan Tian Tian yang pesimis merepredaamasilayah karakter Timur
yang abu-abu. Coco direpresentasikan sebagai tokotr yang aktif dan mampu
mengambil keputusan dengan tegas. Karakter Codulak sesuai dengan karakter
negatif yang dilekatkan terhadap Timur dalam O&ksne sebagai pihak yang pasif.
Ini berarti selain memiliki kekurangan-kekuarangahimur juga sebenarnya
memiliki karakter yang biasanya dilekatkan terhaBapat.

Selain itu, Coco juga diposisikan di antara TiaanTdan Mark. Posisi ini
menunjukkan bahwa ada wilayah lain selain oposisiuf/Barat. Posisi Coco di
antara Tian Tian dan Mark ini dapat digambarkaragabberikut.

Timur l Barat
Siapakah aku?

Gambar 1.2 Posisi Coco di Antara Tian Tian dan Mark

Bila dilihat dalam satu garis linear, Coco beratedgah-tengah antara Tian
Tian dan Mark. Tian Tian direpresentasikan sebdgaiaya Timur dan Mark
direpresentasikan sebagai budaya Barat. Saat ingimggapai Barat, Coco hanya
mendapatkan kepuasan sesaat. Sebaliknya kebahagjasindapat ia temukan dari
Tian Tian, yang direpresentasikan sebagai TimusisP@oco yang berada di antara
dua kutub inilah yang membuatnya bimbang dalam gesi@n identitasnya.
Pertanyaan di akhir teks “Siapakah aku?” menjelagkssisi yang bimbang tersebut.
Hal ini juga terlihat dari penggambaran kota Shangang berada di tengah-tengah
budaya Barat dan Timur.
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Ibu Coco merepresentasikan tokoh Timur yang mhasipijak pada tradisi
Timurnya. lbu Coco menjalankan perannya sebagaitavaina yang tinggal di
rumah melayani keluarga. la tidak merasa dirugiktas peranannya itu. Dalam
kaitannya dengan identitas Timur, penulis berpeatd@ahwa kesadaran terhadap
identitas Timur dapat dimunculkan dengan pijakamgykuat terhadap akar Timur.
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